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Abstrak: Buku pop-up menjadi media yang menarik namun masih belum terintegrasi dalam 
pembelajaran sehingga perlu dilakukan pengembangan agar hasilnya yang dicapai maksimal. 
Melalui kegiatan yang dilaksanakan dalam bentuk pengabdian pada masyarakat 
mempunyai tujuan untuk memberikan pelatihan terkait pengembangan media dalam bentuk 
buku pop-up. Adapun tema yang digunakan dalam pembuatan buku pop-up yaitu budaya 
lokal. Sasaran kegiatan yaitu guru TK di Lamongan agar mempunyai pengetahuan dan 
kemampuan dalam merencanakan pembelajaran menggunakan media sehingga 
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan.  Penggunaan media buku pop-up 
berbasis budaya lokal akan mampu  menjadi sebuah media yang menarik dan semakin 
menumbuhkan kecintaan anak pada tanah air. Hasil dari kegiatan menunjukkan peningkatan 
keterampilan guru dalam menyusun media buku pop up yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran, dalam hal ini pengenalan budaya lokal Kota Lamongan. 
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Abstract: Pop-up books are an interesting medium but still seem conventional, so need to be 
developed can be maximized in learning. Through the following community service activities, 
the aim is to provide media development training in the form of pop up books. The theme used 
in making the pop up book is local culture. The target of the activity is for kindergarten teachers 
in Lamongan to have the knowledge and ability to plan lessons using interesting and fun 
learning media. The use of pop-up book media based on local culture will be able to become 

an interesting medium and further foster children's love for their homeland. The results of the 
activity show an increase in teacher skills in compiling pop up book media that is tailored 
to learning needs, in this case the introduction of local culture in Lamongan. 
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Pendahuluan  

Profesi guru sebagai seorang pendidik diharapkan mampu melakukan kegiatan 
pengembangan media yang dalam satuan PAUD sering dikenal dengan istilah alat 
permainan edukatif (APE). Media merupakan komponen penting karena pada rentang usia 
4 sampai usia 6 tahun anak-anak perlu mendapatkan stimulasi secara langsung. Stimulasi 
tersebut salah satunya melalui penggunaan media yang kongkret serta menarik bagi anak. 
Hal ini sesuai dengan prinsip pembalajran pada anak usia dini yaitu belajar sambal bermain 
ataupun sebaliknya,. 

Dalam proses pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, guru 
membutuhkan media pembelajaran yang terintegrasi dengan kurikulum. Salah satunya 
terkait dengan topik pengenalan budaya lokal bagi anak pada implementasi kurikulum yaitu 
kurikulum merdeka belajar merdeka bermain.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui teknik wawancara langsung pada guru-
guru TK wilayah Lamongan menunjukkan masih kesulitan terkait aktivitas pengembangan 
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media untuk pengenalan budaya lokal Kota Lamongan pada anak. Hal ini disebabkan, alat 
permainan edukatif dalam basis budaya lokal masih sangat terbatas. Selanjutnya, guru-guru 
juga masih secara konvensional dalam mengenalkan budaya lokal seperti dengan 
karyawisata ke tempat-tempat budaya di Lamongan.  

Kurangnya alternatif media pembelajaran untuk pengenalan budaya lokal salah satunya 
dapat diatasi melalui pengembangan media buku pop-up. Media yang dirancang dalam bentuk 
dua dimensi tersebut akan dikreasikan oleh guru-guru sehingga substansi pada buku dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Kebutuhan yang dimaksud dalam bentuk 
pengenalan budaya lokal, khususnya di Kota Lamongan.  

Penggunaan media buku pop-up juga sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak 
yang masih belum bisa berpikir abstrak. Buku pop-up berbasis budaya lokal memberikan 
gambaran tentang pusat budaya di Kota Lamongan secara kongkrit. 

Berdasarkan kondisi dan situasi tersebut, tim pengabdian masyarakat Program Studi 
Pendidikan Guru-Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
akan mengadakan kegiatan pelatihan bagi guru-guru TK wilayah Lamongan. Kegiatan pelatihan 
tersebut dalam bentuk pengembangan media yang berfokus pada buku pop-up untuk 
pengenalan budaya lokal pada anak. 

Adapun isi buku yang disusun dalam bentuk gambar realita tentang budaya lokal 
sehingga diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kongkret pada anak. 
Selanjutnya, desain media dibuat dalam bentuk dua dimensi sehingga dapat memotivasi anak 
dalam belajar dengan alat bantu yang menarik. 

 

Metode  

Program yang dilaksanakan dilaksanakan menggunakan metode ceramah dan diskusi 
untuk menyampaikan materi buku pop-up untuk anak usia dini. Selanjutnya dilaksanakan sesi 
praktikum membuat media berbasis budaya lokal. Adapun program pengabdian masyarakat  ini 
dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu 1)Identifikasi masalah dalam bentuk mengidentifikasi masalah 
yang dihadapi oleh mitra terkait penambahan wawasan kreativitas para guru dalam pelatihan 
pengembangan buku media pop-up berbasis budaya lokal; 2) Perizinan, dalam bentuk Tim 
Pengabdian mengajukan surat perizinan kepada mitra; 3) Pelaksanaan, adapun kegiatan PPM 
dilaksanakan pada tanggal 08 Desember 2023  s.d 8 Januari 2024 di Universitas PGRI Adi 
Buana Suraba dengan sasaran adalah guru-guru TK yang berasal dari Lamongan sejumlah  17 
orang dan 4) Evaluasi kegiatan, dalam bentuk memberikan umpan balik kepada guru-guru TK dari 
kegiatan Pelatihan Pengembangan Buku Media Pop-Up Berbasis Budaya Lokal. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan bertujuan untuk memberikan pelatihan bagi guru-
guru TK Lamongan dalam mengembangkan media buku pop up. Dalam kegiatan yang 
dilaksanakan mengusung tema budaya lokal yang diseleraskan dengan implementasi kurikulum 
di Satuan PAUD. Adapun peran guru dalam pengenalan budaya lokal sangat penting sehingga 
anak mampu memahami potensi daerah yang dimiliki. Pengenalan budaya lokal pada anak juga 
menjadi aspek penting dalam membentuk lingkungan belajar yang diharapkan.  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan tanggal 08 Desember 2023 s.d 08 Januari 2024. 
Adapun mitra yang mengikuti kegiatan sebanyak 17 peserta dari guru-guru TK Lamongan. Hasil 
dari pengabdian ini mampu memberikan pelatihan pengembangan media buku pop-up berbasis 
budaya lokal dengan hasil meningkatnya kreativitas dan inovasi guru-guru TK, khususnya dalam 
pelatihan ini berasal dari Lamongan. 

 
Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat dilihat pada gambar 

1 dan gambar 2 sebagai berikut. 
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Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi  

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Sesi Praktikum  

 

Kesimpulan  

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk “Pelatihan 
Pengembangan Buku Media Pop-Up Berbasis Budaya Lokal” dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pelatihan yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdian dapat memberikan manfaat bagi guru TK 
Lamongan. Hasil pelatihan dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun media buku 
pop-up berbasis budaya lokal yang diintegrasikan dengan kurikulum merdeka belajar-merdeka 
bermain. 
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